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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ث

Sa 
ṡ 

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ح

Ha 
ḥ 

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ذ

Zal 
Z 

zet (dengan titik di 

atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ص

Sad 
ṣ 

es (dengan titik di 

bawah) 

 ض

Dad 
ḍ 

de (dengan titik di 

bawah) 

 ط

Ta 
ṭ 

te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ

Za 
ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع

‘ain 
’ 

Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا  

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

  اناَ عِنْدَ ظَنِّ عَبْدِي بيِ فلَْيظَنَُّ بيِ مَا شَاء 
 “Aku ‘mengikuti’ prasangka hamba-Ku kepada-Ku, maka 

silakan berprasangka apa saja terhadap-Ku.” 

 (HR. Ahmad) 
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ABSTRAK 

  

Ansah, Muhammad Regi, 2024. Telaah Hadis Hak dan Kewajiban 

Suami-Istri dalam Kitab Da’u Al-Misbah Fi Bayan Ahkam An-Nikah 

(Kajian Maqasid). Skripsi Jurusan Ilmu Hadis Universitas K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ambar Hermawan, 

M.S.I. 

Kata Kunci:Hadis, Hak dan Kewajiban, Suami Istri, Maqasid. 

Skripsi ini berjudul Telaah Hadis Hak dan Kewajiban Suami - 

Istri dalam Kitab Da’u Al-Misbah Fi Bayan Ahkam An-Nikah (Kajian 

Maqasid). Pernikahan adalah sarana agama yang mengatur pola 

hubungan antara laki-laki dan perempuan untuk saling mencurahkan 

kasih sayang di antara mereka dan bersama-sama meraih keberkahan. 

Untuk itu, sebagai ibadah luhur yang (dianggap) sakral, pernikahan 

harus dilakukan atas dasar keikhlasan, penuh tanggung jawab dan 

sesuai dengan ketentuan hukum yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman hadis 

hak dan kewajiban suami-istri yang ada pada kitab da’u Al-misbah Fi 

Bayan Ahkam An-Nikah. Adanya penelitian ini. Diharapkan dapat 

menjadi penengah antara pemahaman literalis dan aplikatif sehingga 

pesan dari tujuan Rasulullah Saw. Menyampaikan hadis dapat 

tersampaikan kepada umat islam dengan tepat. 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library research. 

Pendekatan keilmuan yang penulis gunakan ialah pendekatan maqasid. 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan ialah teknik studi 

documenter dan metode tematik. Dalammenganalisa data, penulis 

menggunakan menggunakan metode deskriptif-analistis. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa maksud 

pengembangan makna hadis hak dan kewajiban suami istri sejalan 

dengan tujuan maqasid tersebut yaitu memperbaiki atau menjaga 

agama (hifd ad-din), Dan memperbaiki keturunan (hifd nasl). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam agama islam pernikahan bukan hanya perkara 

perdata semata, melainkan juga ikatan suci yang sangat kokoh 

(misaqan ghalizan) yang berkaitan dengan keyakinan dan 

keimanan kepada Allah SWT. Dengan pernikahan seorang laki-

laki dan perempuan bisa hidup berdampingan, menjalin 

hubungan suami-istri dan bersatu dalam sebuah ikatan keluarga 

secara aman. Pernikahan adalah sarana agama yang mengatur 

pola hubungan antara laki-laki dan perempuan untuk saling 

mencurahkan kasih sayang di antara mereka dan bersama-sama 

meraih keberkahan.1 Untuk itu, sebagai ibadah luhur yang 

(dianggap) sakral, pernikahan harus dilakukan atas dasar 

keikhlasan, penuh tanggung jawab dan sesuai dengan ketentuan 

hukum yang ada.2 Yang mana cita-cita dalam berkeluarga suami-

istri mengharapkan keluarga yang Sakinah, mawaddah, wa 

rahmah. Tujuan dari  perkawinan atau pernikahan juga telah  

dijelaskan  dalam  Undang Undang  No 1 tahun 1974 bahwa 

“perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

wanita  sebagai  suami istri  dengan  bertujuan  membentuk  

keluarga  (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa”.3 

Manusia diciptakan tentu berpasang-pasangan dalam 

menjalankan sebuah hubungan pernikahan orang beragama islam 

berpedoman pada al-Qur’an dan hadis. Sudah termaktub didalam 

Al-Qur’an surat Ar-Rum Ayat 21 bahwasanya manusia 

diciptakan berpasang-pasangan antara laki-laki dan perempuan. 

 
1 Siti Musdah Mulia, Membangun Surga Di Bumi: Kiat-Kiat Membina 

Keluarga Ideal Dalam islam, (Jakarta: Gramedia, 2011), hlm. 40 
2 Wibisana, Wahyu. Perkawinan Dalam Islam. Jurnal Pendidikan Agama 

Islam (Ta’lim). Vol. 14 (2). 2016. 
3 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, 

(Bandung: Citra Umbara, 2015), hlm. 2. 
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ٖ  وَمِنْ اٰيٰتِه هَا اٖ  لِّتَسْكُنُ وْ  ازَْوَاجًا  انَْ فُسِكُمْ  مِّنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  انَْ   ٖ  نَكُمْ  وَجَعَلَ  الِيَ ْ  بَ ي ْ
ي َّتَ فَكَّرُوْنَ  لِّقَوْم   لََٰيٰت   ذٰلِكَ  فِْ  اِنَّ ٖ   رَحَْْةً وَّ  مَّوَدَّةً   

Artinya: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 

ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari 

jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.4 

 

Dari ayat tersebut bisa kita pahami bahwasanya dalam 

pernikahan ada sebuah tuntutan untuk menggapai sebuah 

kebahagiaan rohani. Karena dengan pernikahan Allah 

memberikan kesempatan agar bisa tercapai kebahagiaan jasmani 

rohani juga bisa menimbulkan suatu lading pahala halalnya 

hubungan suami istri. 

Allah berfirman,’’Dan bergaulah dengan mereka 

menurut cara yang patut.”(QS An-Nisa[4]:19 pada ayat ini 

memberi kabar bahwasanya menggauli istri ada cara tertentu 

tidak berbuat semena-mena. 

Sejalan dengan hadis hak istri atas suami dalam kitab 

Shohih Bukhori dan Muslim Nomor Hadis 2412; 

 

عن حكيم بن معاوية القشيري، عن أبيه، قال: قلت: يا رسول الله، ما حَقُّ 
-زوجة أحَدِناَ عليه؟، قال: »أن تُطْعِمَهَا إذا طعَِمْتَ، وَتَكْسُوَهَا إِذَا اكْتَسَيْتَ  

هْجُرْ إلَ ف البيتولَ تضرب الوجه، ولَ تُ قَبِّحْ، ولَ ت َ  -و اكْتَسَبْتَ أ ».   
]رواه أبو داود وابن ماجه وأحْد[  -]حسن[   

Rasulullah Saw. Bersabda, “Hak istri atas suami adalah 

hendaknya suami memberi makan sebagaimana ia makan, 

 
4 Hasbi, Pernikahan dalam Prespektif Al-Qur’an’ (journal of Al-Qur’anic 

and Tafsir ,2021),hlm 21 
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memberi pakaian sebagaimana ia berpakaian,tidak memukul 

wajah, tidak menjelek-jelekan, tidak acuh kecuali dirumah.”5 

 

Setiap yang berkewajiban mempunyai hak dan haknya 

istri mendapatkan sebuah penunaian kewajiban yang diberikan 

oleh suami sesuai kemampuannya. 

Menikah itu hukum asalnya sunah, dianjurkan untuk 

menikah bagi siapapun yang sudah mampu. Hal demikian 

bertujuan agar menyempurnakan separuh dari agamanya dan 

menjauhkan diri dari perbuatan maksiat. Dengan menikah 

diharapkan agar lebih menjaga diri dari kehormatannya. 

Sementara disisi lain, masih ada hubungan suami-istri 

yang tidak harmonis, Seperti kasus percekcokan (syiqah), 

kekerasan dalam rumah tangga, bahkan sampai kasus 

perceraian.6 Hal ini menandakan bahwa hubungan suami istri 

masih masih mengalami hambatan-hambatan besar dalam upaya 

mewujudkan rumah tangga yang sejahtera, sakinah dan kekal 

sebagaimana tujuan dari pernikahan itu sendiri. Beranjak dari 

pemikiran, bahwa ketika suami-istri tidak mampu memenuhi 

kewajiban dan penuntutan hak yang diluar haknya secara ideal 

maka keluarga yang Sakinah akan jauh dari harapan.  

Ditinjau dari segi literatur tentang hak dan kewajiban 

suami-istri dalam pernikahan baik ulama klasik maupun modern 

telah merangkum hadis-hadis yang berkaitan dengan pernikahan 

sesuai dengan pemahaman, pemikiran, pemaknaan mereka 

terhadap hadis-hadis tersebut. Sedangkan, Ulama Indonesia K.H 

Hasyim Asy’ari merupakan salah satu ulama besar yang mencoba 

menuangkan pemikiran-pemikiran tentang keluarga dengan 

menyandarkan pada teks-teks hadis tertentu. Pemikiran-

pemikiran tersebut ia tuangkan dalam sebuah karya yang berjudul 

Ḍa’u al-Misbāh fī Bayān Ahkām an-Nikāh. Dimana dalam Kitab 

tersebut selain menjelaskan hukum dan rukun nikah perspektif 

 
5 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar El- Ma’rifah. 1997).hlm. 870. 
6 Gunawan, Upaya preventif Aparat Desa Dalam Penanggulangan Kasus 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Journal Administration,2020).hlm, 41. 
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fikih  juga menyebutkan dalil hadis  hak dan kewajiban suami-

istri. Oleh karena itu, Penulis tertarik untuk meneliti tentang 

telaah hadis hak dan kewajiban suami-istri Ḍa’u al-Misbāh fī 

Bayān Ahkām an-Nikāh (Kajian Maqasid). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

penulis merumuskan permasalahannya dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pemahaman Hadis Hak dan Kewajiban suami istri 

dalam kitab Ḍa’u al-Misbāh fī Bayān Ahkām an-Nikāh apabila 

dikaji dengan pendekatan maqasid? 

2. Bagaimana pengembangan maqasid hadis hak dan kewajiban 

suami istri dalam keluarga? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka ditentukan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman dari hadis hak dan kewajiban 

suami-istri berdasarkan pendekatan Maqasid. 

2. Untuk mengetahui pengemembangan dari hadis hak dan 

kewajiban suami-istri dalam keluarga. 

D. Kegunaan Penelitian 

Beberapa keggunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritik penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat 

memperluas keilmuan khususnya dalam memahami hadis 

melalui pendekatan maqasid, menambah pengetahuan 

mengenai isi materi hadis yang berkaitan dengan Hak dan 

Kewajiban suami istri. 

2. Kegunaan praktis, hasil akhir dari penelitian ini diharapkan 

dapat mampu menyumbang pengetahuan kepada pembaca 

maupun masyarakat untuk dipraktekan dalam kehidupan 

sehari- hari. 

E. Kajian Pustaka (Literatur Review) 

Tinjauan pustaka yang telah dilakukan penulis terhadap 

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1.  Kerangka Teori 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori 

maqasid sebagai langkah dalam memahami hadis. 

Pendekatan maqasid sendiri ialah berfikir ilmiah yang 

metodologis yang mengarah pada ketentuan hukum guna 

mencapai kemaslahatan. Pendekatan ini menekankan pada 

aspek maksud dan tujuan yang disampaikan Rasulullah Saw. 

Serta dengan prinsip maqasid al-Syariah yaitu tahqiqul 

maslahah wa dar ‘ul mafsadah( merealisasikan 

kemaslahatan dan menolak kerusakan), 

Menurut Imam al-Ghazali tujuan  hukum dari 

maqasid tersebut lima yaitu hifd al-Din, hifd al-Nafs, hifd al-

Aql, hifd al-Nasl, dan Hifd al-Mal.7 Imam Al-Ghazali 

berpendapat bahwa menjega kelima pokok yang telah 

disebutkan tadi memiliki 3 tingkatan yaitu  tingkatan al-

Darurat (sangat urgent), tingkatan al-Hajat, serta al-

Tahsinan dan al-Tahsiniyyat.8 Inti dari tujuan syara’ ini yaitu 

agar terciptanya kemaslahatan.  

Sebagaimana ulama berpendapat bahwa dalam 

mengetahui tujuan hukum menjadi sangat penting untuk 

mengetahui apakah ketentuan hukum tertentu masih bisa 

diterapkan dalam suatu kasus. Atau bahkan hukum tersebut 

sudah tidak dapat diterapkan karena adanya perubahan 

struktur sosial.9 Metode menemukan maqosid syari’ah 

menurut Imam As-Syatibi diantaranya: 

a. Diperlukan upaya menganalisis terhadap lafad-lafadz 

perintah dan larangan yang mencakup; sifat-sifat hukum 

yang terdapat pada lafadz-lafadz tersebut (‘illat al-

awamir wa al-nawahy), hakikat perintah dan larangan 

secara lahiriah (al-awamir wa al-nawahy al-syar’iyah 

bain al-ta’lil wa al-zahiriyah), 

 
7 Suansar Kahtib, ‘Konsep Maqasid Al-Syariah’, Mizani, (2018), hlm 54. 
8 Ibid., h, 55 
9 Fatahudin Aziz Siregar, ‘Langkah-Langkah Mnegetahui Maqasid Asy-

Syari’ah’, Jurnal Al-Maqasid,4 (2018), hlm. 12. 
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b. Analisis terhadap sukut al-syar’I dalam pensyariatan 

suatu hukum, 

c. Serta melalui metode al-istiqra’.10 

Selanjutnya penulis telah melakukan literatur review 

yang berkaitan dengan penelitian dan menemukan beberapa 

kajian terdahulu yang serupa dalam penelitian ini, 

diantaranya yaitu yang pertama Artikel penelitian oleh Nurul 

Afifah dalam jurnal yang berjudul ‘’Hak Suami-Istri 

Perspektfi Hadis (Pemikiran Hasyim Asy’ari dalam Ḍa’u al-

Misbāh fī Bayān Ahkām an Nikāh)’’. Jurnal Living Hadis, 

Vol. 2 (1), 2017: 19-47.  

Artikel ini sama-sama meneliti kitab yang dikarang 

oleh tokoh nasionalis yakni K.H. hasyim Asy’ari, sama 

dalam mengkaji sebuah hak dan kewajiban suami istri. Akan 

tetapi ada sebuah perbedaannya seperti menggunakan 

teorinya hermenutika teoritis yang menitik beratkan pada 

pendekatan psikologis dan linguistik. Lebih fokus terhadap 

pemikirannya K.H. Hasyim Asy’ari saja, tidak mendalami 

lebih terkait pemahaman  hadis-hadis nabi hak dan kewajiban 

suami istri. 

Kedua, artikel penelitian oleh Bastiar dalam jurnal 

yang berjudul Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Mewujudkan Rumah Tangga Sakinah: Analisis 

Disharmonisasi Pasangan Suami Istri di Kota Lhokseumawe. 

Jurnal Ilmu Syari’ah, Perundang-undangan dan Hukum 

Ekonomi Syariah (Jurispudensi), Vol. 1 (1), 2018: 77-99. 

Artikel ini Sama-sama mengkaji Hak dan Kewajiban 

suami istri tetapi berbeda dalam meneliti sebuah daerah 

tertentu sifat nya lebih khusus, Tidak mengunakan kitab 

karangan K.H. Hasyim Asy’ari yang dijadikan sebagai 

landasan memahami hadis nabi terkait hak dan kewajiban 

suami istri. Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif 

empiris perspektif analisis data primer dan skunder. Ranah 

 
10 Busro, Maqasid Al-Syariah (Jakarta: Prenada Media. 2019) hlm. 75-87 
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kajian tidak mendalami tehadap hadis-hadis nabi tentang hak 

dan kewajiban suami istri. 

Ketiga, Artikel penelitian oleh Sifa Mulya Nurani 

dalam jurnal yang berjudul Relasi Hak dan Kewajiban Suami 

Istri Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Analisis 

Relevansi Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan 

Tafsir Ahkam dan Hadist Ahkam). Journal of Law and Family 

Studies, Vol. 3 (1), 2021: 98-116. 

Artikel ini mempunyai sebuah kesamaan seperti 

membahas Hak dan Kewajiban suami istri dan yang 

membedakannya Artikel ini lebih keranah Tahsir Ahkam dan 

Hadis ahkam, penelitian ini lebih meneliti analisis relevansi 

hak dan kewajiban suami istri perspektif hukum islam, tidak 

dengan perspektif hadis atau kajian hadis. 

Keempat, artikel penelitian oleh Dina Nuryani dalam 

jurnal yang berjudul Kewajiban Istri Terhadap Suami Dalam 

Perspektif Hadis. Jurnal Holistik al-hadis, Vol. 6 (2), 2020: 

170-206.11 

Artikel ini Sama membahas meneliti kewajiban istri terhadap 

suami 

Sedangkan perbedaanya terdapat pada  penjelasan 

kewajiban Suami terhadap istri, akan tetapi lebih meneliti 

kewajiban istri terhadap suami. Artikel ini menggunakan 

studi hadis tematik. Lebih mengarah fokus terhadap hadis-

hadis yang menjelaskan tentang kewajiban istri terhadap 

suami. 

 

 

 

 

3. Kerangka Berfikir 

 
11 Dina Nuryani, ‘ Kewajiban Istri Terhadap Suami Dalam Perspektif Hadis’ 

(jurnal holistic al-Hadis,2020) hlm 23 
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Kerangka berfikir merupakan turunan dari 

permasalahan yang diteliti. Kerangka berfikir menjelaskan 

secara teoritis terkait hubungan antara variable independen 

dan dependen. Sehingga dalam penelitian membutuhkan 

kerangka berfikir sebagai acuan dalam menyusun paradigm 

penelitian.12 

Hak dan kewajiban suami istri atau  pernikahan 

banyak disebutkan didalam hadis Rasululah Saw, namun 

dalam pemahamannya terdapat teori yang saling 

bertentangan yaitu antara literal dan aplikatif. Oleh 

karenanya pendekatan maqosid menjadi jalan penengah 

untuk memahami hadis dari alasan hadis tersebut 

disampaikan oleh Rasulullah saw.  Sehingga dalam 

pengamalannya dapat mencapai kemaslahatan bagi 

masyarakat.  

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini juga memerukan suatu metode 

yangmana nanti nya dapat menyempurnakan hasil dari 

penelitian tersebut: 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan 

(library research), yaitu serangkaian penelitian yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau 

penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam 

informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, 

koran, majalah, dan dokumen).13 Penelitian kepustakaan 

atau kajian literatur (literature review, literature research) 

merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara 

kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di 

dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-

oriented literature), serta merumuskan kontribusi teoritis 

 
12 V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Baru 

Pres, 2021), hlm. 60. 
13 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 52 
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dan metodologisnya untuk topik tertentu.14 Fokus 

penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, 

hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk 

menganalisis dan memecahkan pertanyaan penelitian yang 

dirumuskan. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah 

diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan 

agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 

4. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang valid maka dibutuhkan 

sumber data penelitian yang valid pula. Dalam penelitian ini 

terdapat dua sumber data, yaitu: 

a. Sumber data primer, adalah sumber-sumber yang 

memberikan data langsung dari tangan pertama. Adapun 

yang termasuk sumber data primer pada penelitian ini 

adalah hadis-hadis dengan tema hak dan kewajiban 

suami istri yang terdapat dalam kitab Da’u al- misbah fi 

bayan ahkam an-nikah karya K.H Hasyim Asy’ari. 

b. Sumber data sekunder, merupakan data yang diperoleh 

dari sumber pendukung secara tidak langsung.. Adapun 

yang termasuk dari data pendukung adalah; 

1) Aplikasi Jawami’ul Kalim, Jami’ Kutub at-Tis’ah, 

Ensiklopedi Kitab 9 Imam. 

2) Artikel-artikel terkait seperti penelitian oleh bastiar 

dalam jurnal yang berjudul pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri mewujudkan rumah tangga 

sakinah, Artikel Relasi hak dan kewajiban suami istri 

dalam perspektif hukum islam berdasarkan tafsir 

ahkam dan hadis ahkam karya Sifa Mulya, Jurnal 

Kewajiban istri terhadap suami dalam perspektif 

hadis karya Dina Nuryani, Jurnal hak dan kewajiban 

 
14 Cooper dan Taylor dalam Mohammad Imam Farisi. Pengembangan 

Asesmen Diri Siswa (Student Self-Assessment) sebagai Model Penilaian dan 

Pengembangan Karakter. Artikel disampaikan pada Konferensi Ilmiah Nasional 

“Asesmen dan Pembangunan Karakter Bangsa” HEPI UNESA 2012. 
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suami istri perspektif hadis (pemikiran hasyim asy’ari 

dalam dhou’ul misbah fi bayan ahkam an-nikah karya 

nurul Afifaah. 

3) Sumber data sekunder ini selanjutnya 

dikombinasikan dengan sumber data primer agar 

peneliti memperoleh hasil analisa yang tepat dan 

akurat. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Hal yang dilakukan oleh oleh penulis dalam 

pengumpulan data yaitu menelaah data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Data dikumpulkan dari 

berbagai literatur baik primer maupun sekunder. Langkah 

awal yaitu penulis mengumpulkan hadis-hadis yang terkait 

dengan tema yang hak dan kewajiban suami istri. Hal 

tesebut dilakukan untuk mendapatkan penjelasan yang 

komprehensif berkaitan dengan objek penelitian. Untuk 

memudahkan dalam pencarian hadis, peneliti 

memanfaatkan teknologi digital yaitu dengan 

menggunakan aplikasi jawami’ul kalim, Jami’kutub at-

Tis’ah, dan Kitab 9 imam.Namun dalam pengutipan penulis 

tetap mengacu pada kitab aslinya. Pada penelitian ini 

penulis hanya akan mengumpulkan hadis-hadis dengan 

tema hak dan kewajiban suami istri yang dipilih dalam kitab 

dhou’ul misbah fi bayan ahkam an-nikah. 

Kemudian untuk mendapatkan data penunjang terkait 

hak dan kewajiban suami istri studi hadis, pengumpulan 

data akan dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode 

ini dilakukan dengan membaca dan menelaah literature-

literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Metode ini 

dirasa sesuai dengan jenis penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis.15 

6. Teknik Analisis Data 

 
15 Ibid., h. 228. 
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Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis ialah 

metode deksriptif-analisis. Metode deksriptif-analisis yaitu 

proses pengumpulan serta penyusunan data yang 

selanjutnya diakukan analisis interpretasi terhadap data-data 

tersebut.16 Tujuan dari penggunaan metode ini ialah untuk 

menganalisa terhadap pemahaman maqasid hadis tentang 

hak dan kewajiban suami istri.  

Adapun langkah-langkah yang akan penulis lakukan 

dalam menganalisis adalah: 

a. Menghimpun hadis-hadis terkait hak dan kewajiban 

suami istri menggunakan metode tematik (maudhui). 

b. Menganalisis data-data yang ditemukan dengan 

mengklasifikasikan atau mengelompokannya terlebih 

dahuu berdasarkan teori dari para ulama. 

c. Memaknai hadis-hadis tersebut berdasarkan pendapat 

para ulama dan menganalisisnya dengan pendekatan 

maqasid. 

d. Menyusun hasil penelitian menurut keragka besar 

konsep. 

G.  Sistematika Penulisan 

  Skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri 

dari lima bab yaitu bab pertama merupakan pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,tujuan 

serta manfaat penelitian, kajian pustaka; kerangka teori dan 

kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

  Bab kedua: menjelaskan teori pendekatan maqosid 

dalam memahami hadis serta tinjauan umum Hak dan kewajiban 

suami istri, meliputi pengertian hak istri terhadap suami, tujuan 

hak suami terhadap istri. 

  Bab ketiga: membahas terkait data-data temuan dalam 

penelitian diantaranya sumber hadis hak dan kewajiban suami 

istri dalam kutubut at-tis’ah, kualitas dari hadis yang diteliti 

 
16 Sujarweni, op.cit. h.32. 
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serta memberikan penjelasan para ulama terkait hadis tersebut, 

serta penjelasan matan hadis hak dan kewajiban suami istri. 

  Bab keempat: berisi hasil analisis dari penelitian yang 

menjelaskan pemahaman hadis hak kewajiban suami istri 

berdasarkan pendekatan maqasid. 

  Bab kelima: penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan hasil penelitian dalam bentuk poin-poin sebagai 

jawaban dari rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian 

Telaah Hadis Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam kitab Ḍa’u al-

Misbāh fī Bayān Ahkām an-Nikāh (Kajian Maqasid); 

Pada penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya maqasid al-ashliyyahnya hadis hak dan kewajiban 

suami istri adalah sebuah kewajiban yang bisa dijadikan sebagai 

landasan dasar atau menjadi pondasi dalam rumah tangga. Maqasid 

berdasarkan tingkat kebutuhannya dibedakan menjadi tiga yaitu 

dlaruriyyat, hajiyyat, atau tahsiniyat. Adapun hak dan kewajiban 

suami istri termasuk dalam kategori al-dhorurriyat.  

Pengembangan makna hadis hak dan kewajiban suami istri 

sejalan dengan tujuan maqasid tersebut yaitu memperbaiki atau 

menjaga agama  (hifd ad-din), Dan memperbaiki keturunan (hifd 

nasl). Menyadari dan memperbaiki akan sebuah hubungan 

keluarga dengan mengimplementasikan hak dan kewajiban suami 

istri. Sedangkan memperbaiki keturunan juga sebagai sarana 

mengembangkan kualitas dalam menjalankan hak dan kewajiban 

suami istri. 

B. Saran 

Setelah melalui proses yang panjang mengenai hadis hak 

dan kewajiban suami istri berdasarkan pendekatan maqasid, maka 

penulis berharap kepada pembaca agar: 

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan serta meningkatkan 

kemampuan bagi mahasiswa khususnya dalam bidang analisis 

maqasid terhadap hadis. 

2. Hasil dari penelitian ini masih belum sempurna, maka penulis 

mengharapkan perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait 

pembahasan maqasid untuk mengkaji hadis-hadis nabi Saw. 

Agar semakin komprehensif dan menambah khazanah 

pemikiran islam dalam realitas kehidupan dimasa depan. 
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